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ABSTRACT 

Optimization of learning the history of Islamic culture involves the application of the philosophy of 

the Merdeka Curriculum as an innovative approach in the world of education. This philosophy 

offers freedom and creativity for educators in designing learning, especially in the context of 

teaching the history of Islamic culture. However, challenges arise in implementing these freedoms 

without creating inequalities or inconsistencies in the curriculum. Adequate training and support for 

educators is key to ensuring the effectiveness of the implementation of the Merdeka Curriculum. 

Optimization of learning should also take into account the differences in availability of resources 

between educational institutions. Efforts need to be made to address this gap and ensure that the 

implementation of the Merdeka Curriculum can be equitable and inclusive. Nevertheless, the 

Merdeka Curriculum can be an effective instrument to create a dynamic, relevant, and stimulating 

historical learning of Islamic culture and deep understanding and appreciation of Islamic values in 

student life. With a thoughtful approach, the implementation of the Merdeka Curriculum can make 

a positive contribution in the formation of student character and a broader understanding of Islamic 

history and culture. 
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ABSTRAK 

Optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam melibatkan penerapan filosofi Kurikulum 

Merdeka sebagai pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan. Filosofi ini menawarkan kebebasan 

dan kreativitas bagi pendidik dalam merancang pembelajaran, khususnya dalam konteks 

pengajaran sejarah kebudayaan Islam. Namun, tantangan muncul dalam mengimplementasikan 

kebebasan ini tanpa menimbulkan ketidaksetaraan atau ketidakkonsistenan dalam kurikulum. 

Pelatihan dan dukungan yang memadai bagi pendidik menjadi kunci untuk memastikan efektivitas 

penerapan Kurikulum Merdeka. Optimalisasi pembelajaran juga harus mempertimbangkan 

perbedaan ketersediaan sumber daya antar lembaga pendidikan. Upaya perlu dilakukan untuk 

mengatasi kesenjangan ini dan memastikan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dapat merata 

dan inklusif. Meskipun demikian, Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen yang efektif untuk 

menciptakan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang dinamis, relevan, dan merangsang 

pemahaman mendalam serta apresiasi terhadap nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa. Dengan 

pendekatan yang bijaksana, implementasi Kurikulum Merdeka dapat memberikan kontribusi positif 

dalam pembentukan karakter siswa dan pemahaman yang lebih luas terhadap sejarah dan 

kebudayaan Islam. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi yang cerdas dan 

berkarakter (Ainun, N., 2022). Salah satu mata pelajaran yang mendukung pembentukan 

karakter adalah sejarah kebudayaan Islam. Kehadiran mata pelajaran ini di kurikulum 

pendidikan adalah suatu upaya untuk menggali dan mengenalkan peserta didik pada nilai-

nilai luhur, sejarah, dan perkembangan kebudayaan Islam yang kaya. Namun, dalam 

pelaksanaannya, masih terdapat berbagai kendala dan tantangan yang menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam itu sendiri. 

Inklusi mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum pendidikan 

dipertegas bahwa bertujuan untuk memperkenalkan peserta didik pada nilai-nilai luhur, 

sejarah, dan perkembangan kebudayaan Islam yang memiliki kekayaan mendalam (Ainun, 

N., 2022). Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di 

lapangan menghadapi sejumlah kendala dan tantangan yang signifikan, menghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam melibatkan berbagai aspek, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya metode 

pengajaran yang inovatif, serta tantangan dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, kompleksitas materi sejarah kebudayaan 

Islam sering kali membuat para pendidik menghadapi kesulitan dalam mengadaptasi 

konten pembelajaran agar lebih menarik dan dapat dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, diperlukan strategi yang lebih inovatif dan 

adaptif yang dapat mengatasi kendala-kendala tersebut. 

Penelitian yang mengarah pada optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam menjadi relevan di tengah dinamika pendidikan modern. Adanya upaya untuk 

memahami bagaimana kurikulum pendidikan, khususnya melalui konsep Kurikulum 

Merdeka, dapat dioptimalkan guna mengatasi kendala dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam menjadi fokus penting. Dengan demikian, melalui pemahaman 

mendalam terhadap tantangan dan potensi solusi dalam konteks ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan sejarah kebudayaan 

Islam di masa depan. 

Pentingnya memahami dan mengatasi kendala tersebut mendorong perlunya 

optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Dalam konteks ini, muncul suatu 
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inovasi dalam kurikulum pendidikan yang dikenal sebagai "Kurikulum Merdeka". 

Kurikulum ini diharapkan dapat memberikan keleluasaan dan kebebasan pada pendidik 

untuk menciptakan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, termasuk dalam konteks pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

Era globalisasi menuntut agar setiap negara, termasuk Indonesia, memiliki sumber 

daya manusia yang memiliki pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai budaya dan 

agama. Dengan demikian, optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam tidak 

hanya menjadi tugas bagi dunia pendidikan, tetapi juga merupakan suatu kebutuhan 

strategis dalam membangun keberlanjutan budaya dan nilai-nilai keislaman dalam 

masyarakat yang beraneka ragam. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan teknologi dan perubahan paradigma 

pembelajaran juga turut mempengaruhi efektivitas pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengeksplorasi bagaimana 

optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat diwujudkan melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pemikiran dan solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di era pendidikan yang dinamis saat ini. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini melibatkan beberapa aspek yang menyoroti 

konsep peningkatan kualitas pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di tingkat pendidikan 

menengah. Kajian ini membahas konsep Kurikulum Merdeka dan bagaimana konsep 

tersebut dapat diaplikasikan untuk mengoptimalkan pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

a. Teori Pembelajaran Sejarah 

Teori pembelajaran sejarah menjadi fondasi krusial dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif (Asmara, Y., 2019). Pentingnya pemahaman siswa terhadap 

sejarah kebudayaan Islam tidak hanya terbatas pada penerimaan fakta-fakta historis 

semata, melainkan juga melibatkan pengembangan kemampuan berpikir kritis, analisis, 

dan refleksi terhadap nilai-nilai sejarah. Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

pendekatan konstruktivis, yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman pribadi dan refleksi mendalam. 
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Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

sejarah kebudayaan Islam. 

Pendekatan kontekstual juga memainkan peran penting dalam merancang 

pembelajaran sejarah yang relevan (Asmara, Y., 2019). Dengan mengaitkan materi 

pembelajaran sejarah dengan realitas kontemporer siswa, pendekatan ini memastikan 

bahwa siswa dapat melihat keterkaitan antara sejarah kebudayaan Islam dengan kehidupan 

mereka saat ini. Hal ini tidak hanya memberikan rasa relevansi, tetapi juga membuka pintu 

bagi siswa untuk menggali lebih dalam makna-makna sejarah yang dapat diterapkan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Integrasi teori pembelajaran seperti konstruktivisme dan pendekatan kontekstual 

dapat menciptakan dasar yang kuat untuk mencapai pengalaman pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam yang lebih mendalam dan berkesan. Dengan mendorong siswa untuk 

aktif terlibat dalam pembelajaran dan menjembatani sejarah dengan realitas mereka, 

strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa tidak hanya secara 

konseptual, tetapi juga praktis. Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna, dan siswa dapat merasakan dampak sejarah kebudayaan Islam dalam kehidupan 

mereka sendiri. 

 

b. Kurikulum Merdeka 

Konsep Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan pendidikan yang berfokus 

pada kebebasan dan kreativitas (Purhanudin, M. V., Harwanto, D. C., & Rasimin, R., 

2023), terutama dalam konteks pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Dengan 

memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik lingkungan sekolah, 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

relevan dan bermakna. Kebebasan ini memungkinkan guru untuk mendekatkan materi 

pembelajaran dengan realitas siswa, sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan 

konsep-konsep sejarah kebudayaan Islam dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Dalam pengembangan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, Kurikulum 

Merdeka juga memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

secara lebih menyeluruh. Dengan memperbolehkan pendidik untuk menyesuaikan metode 

pengajaran agar sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman, siswa dapat lebih mendalam 
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memahami nilai-nilai, ajaran, dan tradisi kebudayaan Islam. Hal ini memberikan dimensi 

lebih dalam pada pembelajaran sejarah, tidak hanya sebagai kumpulan fakta-fakta, tetapi 

juga sebagai warisan budaya yang membentuk identitas keislaman. 

Kurikulum Merdeka dapat memfasilitasi eksplorasi pendekatan inovatif dalam 

memahami sejarah dan kebudayaan Islam (Mukoyimah, S., & Arsyad, M., 2023). 

Pendekatan ini dapat mencakup penggunaan teknologi, proyek berbasis penelitian, atau 

metode-metode aktif lainnya yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka menciptakan ruang bagi pendidikan yang dinamis, 

memungkinkan siswa untuk meresapi dan mengaplikasikan pemahaman mereka terhadap 

sejarah kebudayaan Islam secara lebih kontekstual dan inovatif. 

 

c. Optimalisasi Pembelajaran 

Optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam memerlukan serangkaian 

upaya untuk meningkatkan efektivitas dan relevansi proses pembelajaran. Salah satu aspek 

utama dalam optimalisasi ini adalah penggunaan metode pembelajaran yang interaktif 

(Qodriani, R. N. L., 2022). Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, 

seperti diskusi kelompok, permainan peran, atau simulasi sejarah, dapat meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, tetapi juga memperkuat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi pendidikan juga merupakan komponen penting dalam 

optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Penggunaan media digital, sumber 

daya online, dan aplikasi pendidikan dapat memberikan siswa akses lebih luas terhadap 

informasi dan memfasilitasi pembelajaran mandiri. Teknologi juga dapat digunakan untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih visual dan berinteraktif, membantu 

siswa untuk lebih mudah memahami dan menginternalisasi konsep-konsep sejarah 

kebudayaan Islam. 

Optimalisasi pembelajaran mencakup penyesuaian kurikulum dan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Pemahaman mendalam terhadap profil 

siswa, gaya belajar, dan tingkat pemahaman mereka menjadi dasar untuk menyusun 

kurikulum yang lebih responsif. Selain itu, pengembangan evaluasi pembelajaran yang 

menyeluruh juga penting untuk mengukur pemahaman siswa secara holistik. Dengan 

memadukan prinsip-prinsip teori pembelajaran dan pendekatan kontekstual, optimalisasi 
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pembelajaran dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang minat siswa 

dan memperkuat pemahaman mereka terhadap sejarah kebudayaan Islam. 

 

d. Sejarah Kebudayaan Islam dalam Kurikulum Pendidikan 

Penyelarasan sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum pendidikan memegang 

peranan penting dalam upaya melestarikan identitas keislaman dan nilai-nilai budaya di 

Masyarakat (Putra, H., 2010). Integrasi sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum 

membuka pintu luas untuk memahami akar-akar sejarah, perkembangan, dan kontribusi 

kebudayaan Islam terhadap peradaban dunia. Dengan menempatkan sejarah kebudayaan 

Islam sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan, kita tidak hanya memberikan 

siswa pengetahuan tentang aspek-aspek sejarah keislaman, tetapi juga mengakui warisan 

kaya yang telah membentuk karakter dan identitas budaya masyarakat Islam. 

Penyelarasan sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum juga membuka peluang 

untuk mengembangkan modul-modul pembelajaran yang mencakup sejarah kebudayaan 

Islam secara mendalam. Dengan memasukkan materi pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan relevan, kurikulum pendidikan dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

membangun pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai, tradisi, dan kontribusi unik 

kebudayaan Islam. Hal ini tidak hanya akan memberikan siswa pengetahuan yang lebih 

komprehensif tentang sejarah, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

merenungkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

Lebih dari sekadar menyajikan fakta-fakta sejarah, integrasi sejarah kebudayaan 

Islam dalam kurikulum pendidikan dapat memberikan dampak positif pada pembentukan 

karakter siswa. Melalui pemahaman mendalam terhadap sejarah kebudayaan Islam, siswa 

dapat membentuk nilai-nilai moral dan etika yang kuat. Dengan demikian, penyelarasan 

sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum pendidikan dapat menjadi langkah penting 

dalam mengembangkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai keislaman dan kebudayaan. 

 

3. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimalisasi pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam dengan menggunakan pendekatan kepustakaan. Fokus utama penelitian 

adalah menganalisis potensi filosofi kurikulum merdeka sebagai alat inovatif dalam 

konteks pengajaran sejarah kebudayaan Islam. Penelitian ini didasarkan pada keinginan 
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untuk memahami secara mendalam kontribusi sumber daya kepustakaan dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka. Konseptualisasi penelitian ini melibatkan 

analisis peran dan kontribusi sumber daya kepustakaan dalam mendukung aspek 

kurikulum, pembelajaran, dan kreativitas pendidik dalam konteks kurikulum merdeka.  

Pendekatan penelitian ini adalah studi kepustakaan dan analisis dokumen. Data 

dikumpulkan dari sumber-sumber kepustakaan yang relevan, termasuk buku, artikel, dan 

literatur pendidikan yang terkait. Analisis dilakukan terhadap konten yang berkaitan 

dengan integrasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, serta 

peran sumber daya kepustakaan dalam mendukungnya. Analisis data dalam penelitian ini 

bersifat kualitatif, terutama ketika data dikumpulkan  melalui studi pustaka dan analisis 

dokumen.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Optimalisasi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

a.  Analisis Kebutuhan Pembelajaran 

Analisis kebutuhan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam memainkan peran kritis 

sebagai langkah awal dalam mengoptimalkan proses pendidikan. Kebutuhan ini mencakup 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik siswa, konteks lingkungan, serta tuntutan 

kurikulum. Identifikasi kebutuhan ini memerlukan perhatian khusus terhadap diversitas 

siswa, baik dari segi latar belakang budaya maupun tingkat pemahaman terhadap materi 

sejarah kebudayaan Islam. Adanya perbedaan tersebut menuntut pendekatan yang fleksibel 

dan inklusif agar dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang relevan bagi setiap 

siswa. 

Dalam analisis kebutuhan, perlu diperhatikan pengamatan terhadap tantangan dan 

kendala yang dihadapi oleh pendidik dalam menyampaikan materi sejarah kebudayaan 

Islam. Melibatkan pendidik dalam proses ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

hambatan-hambatan yang perlu diatasi. Pengamatan ini dapat mencakup aspek-aspek 

seperti ketersediaan sumber daya, teknologi, atau metode pengajaran yang efektif. Dengan 

memahami kendala-kendala tersebut, langkah-langkah perbaikan dapat diambil untuk 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi sejarah kebudayaan Islam. 

Dengan dasar analisis kebutuhan ini, dirancanglah strategi pembelajaran yang 

responsif dan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Pendekatan ini memastikan bahwa 
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setiap siswa dapat mengakses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan cara yang 

paling efektif sesuai dengan kebutuhan mereka. Melalui kesesuaian ini, proses 

pembelajaran menjadi lebih adaptif, dinamis, dan mampu mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul selama proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

b.  Strategi Pembelajaran yang Efektif 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat memainkan peran krusial dalam 

keberhasilan optimalisasi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Strategi pembelajaran 

yang efektif merupakan strategi yang mampu memotivasi siswa, meningkatkan 

keterlibatan aktif, dan memberikan pemahaman yang mendalam terhadap materi pelajaran. 

Penerapan pendekatan kontekstual dan berbasis masalah dapat menjadi solusi yang efektif, 

karena memberikan siswa kesempatan untuk mengaitkan sejarah kebudayaan Islam dengan 

realitas kehidupan sehari-hari mereka. Dengan memahami bagaimana sejarah 

memengaruhi dan terkait dengan konteks sekarang, siswa lebih cenderung merasa 

terhubung dan termotivasi untuk belajar. 

Penggunaan pendekatan inovatif, seperti role-playing atau studi kasus, juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Aktivitas yang melibatkan peran aktif atau 

penyelesaian masalah konkret dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep-

konsep sejarah kebudayaan Islam dengan cara yang lebih praktis dan menarik. Namun, 

strategi ini perlu disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Setiap 

kelas atau kelompok siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda, sehingga 

pemilihan strategi harus mempertimbangkan keberagaman tersebut untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Dalam mengoptimalkan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, strategi 

pembelajaran yang dipilih juga harus sejalan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Setiap strategi harus mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan membantu siswa 

mencapai pemahaman yang mendalam terhadap sejarah kebudayaan Islam. Dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara motivasi siswa, keterlibatan aktif, dan 

pemahaman materi, pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat menjadi kunci 

keberhasilan dalam mengoptimalkan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

c. Peran Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi memegang peran yang signifikan dalam mengoptimalkan pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam. Pemanfaatan multimedia, simulasi virtual, dan platform 
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pembelajaran online membuka peluang baru dalam penyampaian materi sejarah. 

Multimedia, seperti video dan gambar interaktif, dapat memberikan visualisasi yang lebih 

nyata dan memukau, sementara simulasi virtual memungkinkan siswa untuk "mengalami" 

sejarah kebudayaan Islam secara langsung. Penggunaan platform pembelajaran online juga 

memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja, 

memperluas ruang pembelajaran di luar kelas. 

Peran teknologi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam harus diterapkan 

secara bijaksana dan selektif. Meskipun teknologi membawa manfaat besar, terlalu banyak 

mengandalkan teknologi dapat menggantikan interaksi manusiawi yang penting dalam 

proses pembelajaran. Penting untuk memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan 

menggantikan, peran guru dalam memberikan bimbingan dan mendukung siswa dalam 

memahami konteks sejarah. Selain itu, esensi pembelajaran, seperti pengembangan 

keterampilan kritis dan pemahaman mendalam, tidak boleh terkompromi oleh dominasi 

teknologi. 

Penggunaan teknologi juga perlu memperhatikan aksesibilitas dan kesetaraan akses 

bagi semua siswa. Upaya harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa, 

termasuk mereka yang mungkin memiliki keterbatasan akses atau kebutuhan khusus, dapat 

memanfaatkan teknologi dengan setara. Oleh karena itu, analisis kritis terhadap peran 

teknologi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam harus difokuskan pada efektivitas, 

inklusivitas, dan dampak positifnya terhadap pemahaman siswa. Teknologi harus 

diintegrasikan dengan cermat untuk memberikan nilai tambah dan mendukung tujuan 

pembelajaran tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar pendidikan yang mendorong 

keterlibatan, pemahaman, dan inklusivitas. 

d. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam tidak 

hanya memberikan dimensi keagamaan, tetapi juga berperan esensial dalam membentuk 

karakter siswa. Dalam konteks ini, diperlukan keseimbangan antara dimensi keagamaan 

dan keilmuan. Analisis kritis terhadap integrasi nilai-nilai Islam harus memperhatikan 

konteks sekuler pendidikan modern dan keberagaman siswa. Hal ini menuntut pendekatan 

yang bijaksana agar nilai-nilai Islam dapat diterapkan secara kontekstual, relevan, dan 

mampu memotivasi siswa untuk menginternalisasi ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam disampaikan dengan cara yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Integrasi nilai-nilai Islam harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat melihat relevansi dan aplikabilitas nilai-

nilai tersebut dalam konteks kehidupan mereka. Hal ini mencakup penyajian materi dengan 

cara yang menarik, interaktif, dan dapat memberikan dampak positif dalam membentuk 

sikap, perilaku, dan karakter siswa. Melalui pendekatan ini, integrasi nilai-nilai Islam dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membentuk karakter siswa yang berlandaskan pada ajaran 

Islam. 

Integrasi nilai-nilai Islam juga harus menciptakan ruang dialog dan pemahaman 

lintas agama. Keseimbangan antara mempertahankan nilai-nilai keislaman dan 

menghormati keberagaman siswa perlu diperhatikan. Proses pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam seharusnya tidak hanya menciptakan pemahaman mendalam terhadap 

ajaran Islam, tetapi juga memperkaya pemahaman siswa terhadap keberagaman dan 

keragaman budaya dan agama. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam tidak hanya 

menguatkan identitas keislaman siswa, tetapi juga membuka ruang bagi toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. 

 

2) Mengungkap Esensi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka mencuat sebagai suatu paradigma pendidikan yang 

memberikan sorotan pada filosofi kebebasan dan kreativitas dalam merancang 

pembelajaran. Dalam menghadapi dinamika zaman yang terus berubah, Kurikulum 

Merdeka berupaya memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk mengadaptasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan lingkungan pendidikan mereka. 

Paradigma ini menekankan pentingnya kebebasan dalam menyajikan materi pelajaran, 

memberikan ruang lebih besar bagi inovasi pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka tidak hanya sekadar pembebasan dalam penyampaian materi, 

melainkan juga mengeksplorasi potensi kreativitas dalam dunia pendidikan. Dengan 

memberikan kebebasan kepada pendidik, Kurikulum Merdeka mendorong terciptanya 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan. Pendidik dapat menggabungkan 

pendekatan-pendekatan kreatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, eksperimen, dan 

diskusi mendalam, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan dinamis. 
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Dalam konteks ini, Kurikulum Merdeka tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, 

tetapi juga merangsang daya kreasi dan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka memperlihatkan komitmen untuk melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan merespons kebutuhan unik mereka. Keleluasaan yang 

diberikan kepada pendidik dalam mengadaptasi metode pembelajaran membuka peluang 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan. Sebagai 

paradigma baru, Kurikulum Merdeka mengundang dunia pendidikan untuk menghadirkan 

pendekatan yang lebih dinamis, kreatif, dan responsif terhadap tuntutan zaman. 

Filosofi kebebasan yang menjadi dasar Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada 

kepercayaan bahwa kebebasan dapat memicu inovasi dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Filosofi ini menuntut pendidik untuk tidak hanya menjadi penyampai 

informasi, tetapi juga menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu merancang 

pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi siswa. Kebebasan dalam merancang 

kurikulum juga dianggap sebagai kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan berpusat pada siswa. Esensi Kurikulum Merdeka juga terletak pada kesesuaian 

dengan kebutuhan kontemporer. Dalam era di mana perkembangan teknologi dan dinamika 

sosial begitu cepat, Kurikulum Merdeka memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan 

materi pembelajaran agar tetap relevan dan responsif terhadap realitas siswa. Fleksibilitas 

ini memastikan bahwa kurikulum dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar, minat, dan 

kebutuhan siswa secara lebih efektif. 

Kurikulum Merdeka tidak hanya terfokus pada aspek akademis, tetapi juga 

memberikan dukungan yang signifikan terhadap pengembangan karakter siswa. Kebebasan 

yang diberikan kepada pendidik memungkinkan integrasi nilai-nilai dan pembentukan 

sikap positif melalui proses pembelajaran. Pendidikan karakter menjadi integral dalam 

Kurikulum Merdeka, dengan harapan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademis, tetapi juga berkarakter dan berdaya saing global. 

Meskipun memiliki potensi besar, Kurikulum Merdeka juga dihadapkan pada 

sejumlah tantangan, seperti ketidaksetaraan implementasi di berbagai lembaga pendidikan 

dan kebutuhan peran pendidik yang lebih proaktif. Namun, dengan dukungan penuh dari 

berbagai pihak, Kurikulum Merdeka dapat menjadi pendorong perubahan yang signifikan 

dalam dunia pendidikan, membawa dampak positif terhadap kualitas pembelajaran, dan 
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merintis jalan bagi pengembangan sistem pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif di 

masa depan. 
 

3) Filosofi Kurikulum Merdeka 

Filosofi Kurikulum Merdeka menjadi landasan yang menitikberatkan pada konsep 

kebebasan dan kreativitas dalam dunia pendidikan. Mengambil peran yang inovatif, 

kurikulum ini berupaya memberikan keleluasaan yang lebih besar kepada pendidik untuk 

merancang metode pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan khusus siswa 

dan karakteristik lingkungan pendidikan mereka. Kebebasan yang ditekankan dalam 

Kurikulum Merdeka bukan hanya semata-mata tentang membebaskan diri dari 

keterbatasan struktural, tetapi juga menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman. 

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya kebebasan dalam konteks 

pembelajaran sebagai respon terhadap dinamika zaman yang terus berkembang. 

Keleluasaan yang diberikan kepada pendidik memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 

materi pelajaran, metode pengajaran, dan pendekatan pembelajaran agar lebih relevan 

dengan perkembangan terkini. Hal ini menciptakan ruang untuk inovasi pendidikan, di 

mana pendidik dapat mencoba pendekatan-pendekatan baru, memanfaatkan teknologi, atau 

mengintegrasikan metode-metode kreatif untuk memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik dan efektif. 

Dengan mendorong kebebasan dan kreativitas, Filosofi Kurikulum Merdeka 

membawa perubahan dalam paradigma pendidikan tradisional. Keleluasaan yang diberikan 

kepada pendidik tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih terbuka dan 

inklusif, tetapi juga merangsang siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif dan kreatif. 

Sebagai konsekuensinya, Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan untuk 

menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

dan pemikiran yang adaptif dan inovatif. 

 

4) Relevansi Kurikulum Merdeka dengan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Kurikulum Merdeka menunjukkan relevansi yang signifikan dengan pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam. Dalam kerangka kurikulum ini, keleluasaan yang diberikan 

kepada pendidik memungkinkan penyelarasan materi sejarah kebudayaan Islam dengan 

nilai-nilai kontemporer dan kebutuhan siswa. Hal ini memberikan fleksibilitas  kepada 
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pendidik untuk menyusun dan menyampaikan materi pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

dengan cara yang lebih sesuai dan relevan dengan konteks kehidupan siswa saat ini. 

Pendekatan Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada pemberian materi 

sejarah kebudayaan Islam yang substansial, tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap nilai-nilai keislaman dan kekayaan budaya Islam. Kebebasan 

yang diberikan kepada pendidik dalam merancang metode pembelajaran memungkinkan 

pengintegrasian nilai-nilai Islam secara lebih menyeluruh. Pendekatan ini dapat mencakup 

penerapan pembelajaran kontekstual, di mana siswa tidak hanya memahami fakta-fakta 

sejarah, tetapi juga merenungkan dan mengaitkan nilai-nilai keislaman dengan realitas 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Kurikulum Merdeka tidak hanya memberikan ruang bagi pengajaran sejarah 

kebudayaan Islam yang lebih dinamis dan adaptif, tetapi juga memberikan kesempatan 

untuk membentuk pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai keislaman dan 

kekayaan budaya Islam. Pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang 

menciptakan keterlibatan siswa lebih aktif dan membantu mereka menginternalisasi 

konsep-konsep sejarah kebudayaan Islam dalam konteks yang lebih relevan. 

5) Tantangan dan Peluang Implementasi Kurikulum Merdeka 

Meskipun filosofi Kurikulum Merdeka menjanjikan potensi positif dalam dunia 

pendidikan, implementasinya tidaklah tanpa tantangan. Tantangan pertama yang perlu 

diatasi adalah bagaimana memastikan bahwa kebebasan yang diberikan kepada pendidik 

tidak mengarah pada ketidaksetaraan atau ketidakkonsistenan dalam kurikulum. 

Keleluasaan ini harus dielaborasi dengan jelas untuk memastikan bahwa semua pendidik 

dapat menjalankan tanggung jawab mereka tanpa melanggar prinsip-prinsip kesetaraan. 

Diperlukan regulasi yang bijaksana dan mekanisme pengawasan yang efektif untuk 

memastikan bahwa kebebasan yang diberikan tidak disalahgunakan atau menghasilkan 

ketidaksetaraan dalam kualitas pendidikan. 

Tantangan lainnya adalah adanya kebutuhan pelatihan dan dukungan yang memadai 

untuk meningkatkan kapasitas pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

yang efektif dan bermakna. Implementasi Kurikulum Merdeka membutuhkan keterampilan 

baru, termasuk kemampuan untuk merancang kurikulum yang inovatif, mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran, dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan siswa. Oleh karena 
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itu, upaya yang serius perlu dilakukan untuk memberikan pelatihan yang kontinyu dan 

mendukung pendidik agar dapat menghadapi tantangan ini dengan lebih efektif. 

Tantangan lainnya yang muncul adalah perbedaan ketersediaan sumber daya antar 

lembaga pendidikan. Agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berlangsung secara 

merata, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi kesenjangan ini. Pembagian sumber daya 

yang adil, alokasi anggaran yang memadai, dan kebijakan yang mendukung lembaga 

pendidikan yang memiliki keterbatasan sumber daya adalah langkah-langkah penting 

untuk memastikan bahwa semua lembaga pendidikan dapat mengakses dan 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara seimbang. 

Peluang yang dihadirkan oleh implementasi Kurikulum Merdeka sangat besar. 

Kebebasan yang diberikan dapat memotivasi pendidik untuk menciptakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan berbasis pada kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan 

teknologi dan berbagai sumber daya pendidikan, Kurikulum Merdeka juga dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan interaktivitas dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam. Selain itu, peluang untuk menggabungkan aspek keberagaman dan konteks lokal 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dapat lebih terbuka melalui pendekatan ini. 

Dalam mengungkap esensi Kurikulum Merdeka, perlu adanya komitmen bersama 

dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan para pendidik untuk mengatasi tantangan dan 

mengoptimalkan peluang yang ada. Hanya dengan langkah-langkah konkret dan 

berkesinambungan, implementasi Kurikulum Merdeka dapat menjadi motor penggerak 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang lebih relevan, responsif, dan bermakna di era 

pendidikan yang terus berkembang. 

 

5. PENUTUP 

Dalam mengoptimalkan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, implementasi 

Kurikulum Merdeka menjadi langkah kritis untuk mengungkap esensinya. Meskipun 

filosofi Kurikulum Merdeka menawarkan potensi positif, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Kebebasan yang diberikan kepada pendidik harus dielaborasi dengan cermat 

untuk menghindari ketidaksetaraan atau ketidakkonsistenan dalam kurikulum. Pelatihan 

dan dukungan yang memadai perlu diberikan kepada pendidik agar mampu merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif.  
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Perbedaan ketersediaan sumber daya antar lembaga pendidikan juga menjadi 

tantangan yang harus diatasi untuk memastikan implementasi Kurikulum Merdeka 

berlangsung secara merata. Meskipun demikian, dengan pendekatan yang bijaksana, 

Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen efektif untuk menciptakan pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam yang dinamis, relevan, dan merangsang pemahaman mendalam 

serta apresiasi terhadap nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa. 
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